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BAB V 

PENUTUP 

 Pada bab kelima ini, penulis menyimpulkan keseluruhan tulisan ini. Di 

samping itu penulis juga memberikan beberapa catatan yang sekiranya berguna serta 

bermanfaat bagi pengembangan kelompok Spiritualitas Karmel yang telah didirikan 

oleh para Karmelit di Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau Maumere dan 

pengembangan iman umat. 

5.1 5.1  KESIMPULAN 

 Spiritualitas Karmel merupakan suatu gaya hidup yang dimiliki oleh para 

Karmelit sejak awal mula hinggga sekarang. Gaya hidup tersebut adalah hidup yang 

selalu berada di hadirat Tuhan atau kontemplasi. Beato Titus Brandsma menyebut 

cara hidup ini sebagai unsur yang paling utama karena memperoleh inspirasi dari 

kata-kata nabi Elia, “Tuhan hidup, di hadapan-Nya aku berdiri”.134 Buku Institusio 

Primorum Monachorum, menekankan pentingnya hidup bersemuka di hadapan 

Tuhan. Hidup bersemuka ini merupakan sarana yang tepat untuk hidup bersama 

Tuhan dan merenungkan hukum-Nya ‘siang dan malam’ seperti yang diminta Regula.  

Pada abad pertengahan, ada tanda nyata bahwa para Karmelit mempunyai devosi 

pada Wajah Suci Yesus, sebagai satu cara untuk hidup bersemedi di hadapan Tuhan.  

 Santa Teresa Avila, seorang mistikus Karmel mengatakan demikian,“kita 

semua yang mengenakan jubah suci Karmel ini dipanggil untuk berdoa dan 

berkontemplasi; ini merupakan lembaga kita, kita termasuk bangsa dari para Bapa 

Kudus Gunung Karmel, yang di dalam keheningan dan penyangkalan dunia mencari 

harta karun itu, mutiara indah yang kami bicarakan itu”.135 Demikian pula Beato 

Titus Brandsma, ia senada dengan Santa Teresa Avilla, ia mengatakan demikian, “ 

Para Karmelit memiliki suatu panggilan khusus yaitu hidup mistik. Dalam buku 

 
134 Titus Brandsma, A Modern Martyr For the Truth (Nijmegen: The Friends Of Titus Brandsma, 

1989), hlm. 15. 
135 Santa Teresa Avilla, op. cit., hlm. 176.  
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Institusio Primorum Monachorum dilukiskan kehidupan rohani para pertapa di 

Gunung Karmel. Sejak awal bahwa para anggota akan sampai pada karunia mistik 

jikalau mereka setia pada peraturan mereka dan jikalau Tuhan menganggapnya pantas 

 Karena itu, doa sesungguhnya merupakan penyerahan diri manusia secara 

utuh kepada Allah. Doa mengarahkan manusia pada kehendak Allah yang 

membimbing semua manusia pada jalan dan merupakan cara yang berkenan kepada-

Nya. Karena itu, doa yang benar pertama-tama harus membawa transformasi atau 

pertobatan pada diri manusia. Transformasi  atau pertobatan diri ke arah yang baik 

bahkan menjadi barometer benar tidaknya doa seseorang. Transformasi atau 

pertobatan ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui perdamaian, kerendahan 

hati, penegakan keadilan dan hukum, mengakui kesalahan, teguran persaudaraan, 

introspeksi diri, pemeriksaan batin, dan lain-lain. 

Umat Lingkungan Maria Gunung Karmel Wairklau mempunyai semangat doa 

yang luar biasa yaitu menghayati semangat Spiritualitas Karmel. Hal ini terbukti 

dalam banyaknya kegiatan Rohani yang menunjang kehidupan doa mereka setiap hari 

seperti, Ekaristi, doa Novena Kepada Maria dari Gunung Karmel, doa meditasi, 

Kelompok Studi Spiritualitas Karmelitana (KSSK), Remaja Karmel, Karmelit Awam 

(TOC), Kelompok Pendalaman Kitab Suci atau lectio divina dan kegiatan rohani 

lainnya. Doa-doa ini membawa pengaruh yang baik terhadapa perkembangan 

kehidupan sosial umat. Perkembagan kehidupan sosial yang dipengaruhi oleh 

semangat Spiritualitas Karmel  yang mencakup tigal hal yaitu, secara pribadi, dalam 

kehidupan keluarga, dan dalam khidupan bersama atau sosial.  

Secara ringkas, pengaruh Spiritualitas Karmel secara pribadi tampak dalam 

hal-hal berikut: menjadi pribadi yang beriman teguh kepada Allah melalui semangat 

doa,  bersikap rendah hati, kerja keras dan pertobatan. Kemudian dalam  kehidupan 

keluarga, hal itu tampak dalam adanya sikap  kesetiaan, sebagaimana para Karmelit 

belajar untuk taat dan setia kepada kehendak Yesus. Selain itu, Spiritualitas Karmel 

juga tampak dalam adanya sikap tanggung jawab, dan sikap pelayanan yang tulus. 

Sedangkan dalam kehidupan sosial antara umat Lingkungan Maria Gunung Karmel-

Wairklau-Maumere, hal itu ditunjukkan oleh  adanya kerja sama di antara masyarakat 
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baik dalam bidang religius maupun bidang-bidang lain. Bersama-sama mewujudkan 

kedamaian dan kesejahteraan sosial. 

5.2 USUL DAN SARAN 

5.2.1  Bagi Peran Karmelit 

  Melihat peran Spiritualitas Karmel yang sangat menarik perhatian orang serta 

berdayaguna dalam mencari konsep hidup yang ideal yaitu hidup yang menyerupai 

Kristus, maka tugas para Karmelit sebagai mana yang dikatakan oleh Pater Slettery 

yakni: pertama, “para Karmelit hendaknya selalu setia pada tradisi mereka untuk 

berdoa dalam keheningan, kontemplasi dan mistik. Ordo Karmel telah menghasilkan 

para pria dan wanita yang telah memperoleh pengalaman mistik dengan Tuhan, yang 

mungkin dengan konsep dunia yang tidak sesuai dengan pandangan dunia saat ini. 

para Karmelit hendakknya dapat menghatar orang kepada pertobatan atau tranformasi 

diri melalui Spiritualitas yang mereka terapkan dalam kehidupan umat yang tengah 

menghayati Spirualitas Karmel. Kedua, seorang Karmelit adalah seorang yang 

mencari wajah Allah; seorang Karmelit adalah seorang yang mendengarkan Firman 

Allah baik dalam tradisi maupun dalam dunia.136 Maka dari itu para Karmelit zaman 

sekarang mengerti bahwa tugas mereka juga mewartakan Karisma Karmel dengan 

hati gembira kepada semua orang agar melalui penghayatan Spiritualitas Karmel 

hidup mereka dari hari ke hari bisa menyerupai Yesus. Dengan demikian, umat yang 

mengambil bagian dalam menghayati Spiritualitas Karmel bisa mencapai persatuan 

yang mesrah dengan Allah.   

5.2.2  Bagi Umat Lingkungan Maria Gunung Karmel 

 Doa bagi Umat Lingkungan Maria Gunung Karmel bukan hanya ‘perlu’ tetapi 

merupakan suatu kewajiban iman. Sebab, dengan berdoa ia memberi bukti imannya 

kepada Allah. Abraham berdoa dan Allah menjadi tahu bahwa Abraham setia kepada-

Nya. Selain itu, doa membuat Umat Lingkungan Maria Gunung Karmel memperoleh 

kekuatan dalam menjawabi panggilan Allah. Yesus adalah figur pendoa yang sejati. 

Sebelum Ia melakukan tugas-Nya, ia petama-tama berdoa terlebih dahulu. Karena itu, 
 

136 Ibid. 
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doa adalah suatu kewajiban yang harus dijalankan oleh semua orang. Sebab dalam 

doa Allah memberi mereka jalan dan cara yang dikehendaki-Nya dan manusia 

mendengar serta menjalankannya. Karena itu, tugas Umat Lingkungan Maria Gunung 

Karmel yaitu tetap setia terhadap praktek doa yang telah dihidupi melalui 

penghayatan Spiritualitas Karmel, serta mengembangkan lebih lanjut agar praktek 

terhadap Spiritualitas Karmel menjadi sarana yang tepat dalam mencapai persatuan 

dengan Tuhan.  
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Lampiran 1 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

 

A. Karmel dan Spiritualitasnya 

1. Coba berikan gambaran singkat tentang Ordo Karmel. 

2. Siapan pendiri Ordo Karmel? 

3. Apakah yang dimaksudkan dengan Spiritualitas Karmel? 

4. Apa sajakah Spiritualitas Karmel? 

5. Mengapa kontemplasi atau doa menjadi pusat Spiritualitas Karmel? 

6. Bagaimanakah Pengertian doa dalam semangat Spiritualitas Karmel? 

7. Apakah ada buku panduan khusus yang mengingatkan para Karmelit untuk 

 selalu berdoa? 

8. Seperti apakah buah doa dalam Karmel? 

9. Apakah Spiritualitas Karmel memilik hubungan dengan Nabi Elia dan Bunda 

 Maria? 

B. Umat Lingkungan Maria Gunung Karmel dan Penghayatan Terhadap 

Spiritualitas Karmel 

1. Coba berikan suatu gambaran umum tentang Lingkungan Maria Gunung 

Karmel Wairklau. 

2. Apa mata pencaharian utama umat di Lingkungan Maria Gunung Karmel? 

3. Dalam pertanian dan perkebunan, jenis komoditi apakah yang paling 

membantu dalam menjamin keberlangsungan hidup keluarga? 

4. Seperti apakah model kehidupan umat Lingkungan maria Gunung Karmel 

dalam ruang lingkup sosial, ekonomi, dan sosio religius? 

5. Dalam bentuk kegiantan apakah umat Lingkungan Maria Gunung Karmel 

Menghayati Spiritualitas Karmel? 

6. Apakah banyak umat dari Lingkungan Maria Gunung Karmel yang terlibat 

dalam kelompok doa meditasi, Karmelit Awam, Kelompok Studi Spiritualitas 

Karmelitana, Lectio Divina, dan Remaja Karmel? 
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C. Pengaruh Spiritualitas Karmel Terhadap Kehidupan Umat Lingkungan 

Maria Gunung Karme. 

1. Apakah Spiritualitas Karmel yang dihayati bisa mebawa pengaruh secara 

pribadi? 

2. Seperti apakah pengaruh Spiritualitas Karmel dalam kehidupan pribadi? 

3. Apakah Spiritualitas Karmel yang dihayati bisa membawa perubahan atau 

pengaruh dalam kehidupan keluarga?  

4. Seperti apakah pengaruh dari penghayatan  Spiritualitas dalam kehidupan 

keluarga? 

5. Apakah Spiritualitas Karmel berpengaruh juga dalam kehidupan 

bermasyarakat? 

6. Seperti apakah pengaruh penghayatan terhadapa Spiritualitas Karmel dalam 

kehidupan bermasyarakat? 
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Lampiran 2 

Daftar Pertanyaan Kuesioner 

 

Tantangan dan Hambatan dalam Menghayati Spiritualita Karmel 

 

 

A. Keterangan Angket 

Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari Umat Lingkungan 

maria Gunung Karmel Wairklau tentang tantangan dan hambatan yang dialami 

oleh umat Lingkungan Mari Gunung Karmel dalam penghayatannya terhadap 

Spiritualitas Karmel. 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebuh dahulu 

isi daftar identitas yang telah disediakan. 

Baca dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda bulatan (O) pada 

jawaban yang dianggap paling tepat. 

Keterangan pilihan jawaban: 

1= ya 

2= tidak 

 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah anda merasakan adanya tantangan dalam menghayati 

Spiritualitas Karmel? 

1 2 

2. Apakah dalam menghayati Spiritualitas Karmel terlalu bersifat 

menuntut pengorbanan? 

1 2 

3. Apakah praktek penghayatan terhadap Spiritualitas Karmel mampu 

diaplikasikan dalam kehidupan setiap hari? 

1 2 
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4. Apakah ada jalan keluar untuk mengatasi hambatan dan tantagan dalam 

 menghayati Spiritualitas Karmel? 

 1 2 

5. Apakah ada yang memilih untuk mundur atau berhenti ketika adanya 

 tantangan dan hambatan dalam mengahayati Spiritualitas Karmel?  

 1 2 

6. Apakah jalan keluar yang dipilih oleh umat dalam mengatasi hambatan atau 

 tantangan berhasil?  

 1 2 
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Lampiran 3 

 

Gambar  Lingkungan Maria Gunung Karmel Wairklau Maumere 

 

                                       Gambar 1. 

                
  

     Gambar 2. 

 

                 
 

Keterangan:  

Gambara 1 adalah gambar Wilayah Lingkungan Maria Gunung Karmel Wairklau 

Maumere tepatnya di sekitar kompleks Biara Karmel seperti terlihat pada gambar 1. 

Sedangkan  pada gambar 2 adalah kompleks Lingkungan Maria Gunung Karmel 

Wairklau Maumere. 

 


